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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Sebelum terjadinya pemberontakan petani Banten tahun 

1888, pada umumnya penduduk Banten bermata pencaharian 

petani, pedagang, tukang, dan nelayan. Selain hidup dari bertani 

sebagian penduduk Banten ada yang bekerja ke kota-kota besar 

antara lain Jakarta dan Lampung. Dilihat dari beragam mata 

pencahariannya masyarakat Banten mengalami kesulitan hidup 

secara ekonomi.
1
 

Hampir selama abad XIX Keresidenan Banten berada 

dalam suasana perbanditan yang didukung oleh berbagai lapisan 

masyarakat yang menjadi simpatisannya. Lingkungan yang 

sangat menguntungkan perbanditan termasuk kebiasaan 

masyarakat dengan keberanian melawan penindas yang disertai 

alat-alat perlawanan serta kekebalan tetap diwariskan sampai 

abad XX. Suasana mistik masih terpelihara dengan baik. Para 

                                                           
1 Suhartono W. Pranoto, Jawa Bandit-Bandit Pedesaan, Studi 

Historis 1850-1942, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), p.36. 
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bandit memiliki kekuatan supranatural yang dapat dibanggakan 

dalam menghadapi lawan. Keadaan  inilah yang menyebabkan 

kelompok perbanditan terus hidup.
2
 

Gubernur Jendral H.W. Deandels (1808-1811) berkuasa 

setelah negeri Belanda telah menjadi sebuah kerajaan kekaisaran 

Prancis, dibawah Napoleon Bonaparte. Ia pun tampil ditanah 

jajahan dengan membawa semangat revolusi Prancis. Ia 

melakukan perubahan dalam bidang pemerintahan yang berkaitan 

dengan administrasi wilayah, dan kekuasaan elit politik pribumi 

(sultan dan bupati). Deandels membagi dua pulau Jawa ke atas 

Sembilan prefektur (provinsi). Setiap prefektur dipimpin oleh 

satu pemimpin tunggal. Istilah ini kemudian diubah menjadi 

landdrostambt (keresidenan). Sementara itu, istilah Kesultanan 

masih diberlakukan untuk Banten dan Cirebon dan wilayah 

Priangan (Westerlanden) pada waktu itu terbagi atas Jakarta dan 

daerah sekitarnya (Bogor, Tangerang dan Karawang), Kesultanan 

Banten, Priangan (Cianjur, Bandung, sumedang, dan parakan 

                                                           
2 Suhartono W. Pranoto, Jawa Bandit-Bandit Pedesaan, Studi 

Historis 1850-1942…, p.149. 
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muncang), Kesultanan Cirebon mencakup Limbangan, Sukapura, 

dan Galuh.
3
 

Dalam menjalankan tugasnya di Hindia Belanda, 

Deandels sangat memperhatikan urusan pemerintah dan 

administrasi Negara. Ia menjalankan pemerintahan yang bersifat 

sentralistis. Semua urusan pemerintah, baik pemerintah pusat 

maupun pemerintah daerah, diatur dari pusat dengan insturksi 

dari Gubernur Jendral. Hal ini dilakukan karena Deandels ingin 

menjalankan pemerintahan secara langsung tanpa perantaraan 

Sultan dan Bupati.
4
 

Meskipun Deandels bertindak tegas dalam menjalankan 

pemerintahan tetapi hal itu tidak mengganggu struktur sosial 

ekonomi tradisional. Kehidupan sosial masyarakat pribumi pada 

dasarnya tetap berlangsung dalam budaya tradisional. Akan 

tetapi, dalam kehidupan ekonomi terdapat perbedaan antara 

daerah Banten dan Cirebon dengan daerah Priangan. Sebagai 

                                                           
3 Nina H. Lubis, Banten Dalam Pergumulan Sejarah (Jakarta: 

Pustaka LP3ES, 2003), p.88 
4 Nina H Lubis Dkk, Sejarah Banten, Membangun Tradisi dan 

Peradaban (Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Banten, 2014), 

p.187. 
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daerah pantai, di daerah Banten dan Cirebon kegiatan 

perdaganganya lebih dominan dari pada pertanian. Sebaliknya 

Priangan sebagai daerah pedalaman, kegiatan ekonomi lebih 

banyak berasal dari pertanian.
5
 

Hampir semua kekayaan masyarakat Banten  dirampas, 

dapat dikatakan tidak ada sisa sama sekali. Sehubungan dengan 

eksploitasi, tekanan paksaan dan sejenisnya, kehidupan petani 

selalu ada di bawah garis kemiskinan dan rupanya kondisi sosio-

ekonomi inilah yang menyebabkan mereka menyiapkan 

pemberontakan. Di dalam penelitian Suhartono W Pranoto, 

perbanditan pedesaan dapat dimasukan ke dalam perlawanan 

setiap hari (everyday form of resistance), atau lebih tepat jika 

digunakan istilah perlawanan berlanjut (continuous resistance).
6
 

Pada abad kesembilan belas, tahun 1808 setelah 

runtuhnya Kesultanan Banten, yang kemudian diikuti dengan 

hancurnya norma-norma sosial lokal, memburuknya sistem 

pemerintahan kolonial, tumbuhnya kebencian yang terkadang 

didukung oleh faktor-faktor Agama terhadap orang-orang kafir, 

                                                           
5 Nina H. Lubis, Sejarah Banten, Membangun Tradisi dan 

Peradaban…, p.196. 
6 Suhartono W. Pranoto, Jawa Bandit-Bandit Pedesaan, Studi 

Historis 1850-1942…,. p.7. 
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penguasa asing, merupakan lahan subur tumbuhnya kerusuhan-

kerusuhan sosial yang di pimpin oleh pemuka-pemuka 

masyarakat, yang kemudian disebut “bandit sosial”.
7
 

Memang perbanditan selalu mengacu pada perbuatan 

individu atau kelompok yang menetang hukum. Bandit itu 

mencakup pengertian: 1) perampok berkawan (kolektif): 2) 

seseorang yang mencuri, membunuh dengan cara kejam dan 

tanpa rasa malu (gangster); 3) seorang yang mendapatkan 

keuntungan dengan tidak wajar; 4) musuh. Di antara pakar yang 

meneliti tentang perbanditan antara lain adalah Hobsbawn, 

seorang sejarawan sosial yang  mengatakan bahwa bandit adalah 

seorang dari anggota kelompok yang menyerang dan merampok 

dengan kekerasan. Namun demikian bandit ini dibedakan bandit 

biasa (ordinary bandit) dan bandit sosial (social bandit).
8
 

Tahun 1808 dan 1809 terjadi pemberontakan oleh 

„‟bajolaut‟‟ menentang kerja paksa dan pembuataan pelabuhan di 

Ujung Kulon yang diberlakukan oleh Deandels atas penduduk 

negeri. Pemberontakan Pasir Peteuy, Pandeglang di bawah 

                                                           
7 Muhamad Hudaeri, Jawara di Banten: Peran Kedudukan Dan 

Jaringanya , Jurnal Al-Qalam Vol. 20, No. 97, April-Juni 2003), p.51. 
8 Suhartono W. Pranoto, Jawa Bandit-Bandit pedesaan, Studi Historis 

1859-1942…,  p.105. 
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pimpinan Nuriman. Kekacauan ini memaksa pemerintah kolonial 

pada tahun 1810 menobatkan kembali Sultan, dengan harapan 

dapat meredam pemberontakan yang dianggap karena 

ketidakpuasan rakyat terhadap pembubaran kesultanan Banten. 

Walau akhirnya tidak berhasil, dan pemberontakan rakyat terus 

berkobar.
9
 

Meskipun akhirnya Belanda berhasil mengontrol sebagian 

besar daerah Banten, namun perlawanan rakyat yang dipimpin 

oleh para ulama terus meningkat, bahkan pada abad ke-19 

perlawanan bersenjata ini lebih meningkat lagi, sehingga 

dikatakan bahwa sepanjang abad ke-19 Banten sebagai tempat 

peresmian „‟kerusuhan‟‟ dan “pemberontakan”.Tidak ada 

satupun distrik di Banten yang sepi dari perlawanan rakyat yang 

menentang penjajah Belanda.
10

 

Salah seorang yang cukup terkenal sebagai “bandit 

sosial” adalah Mas Jakaria. Ia melakukan pemberontakan 

terhadap pemerintah Kolonial tahun 1811-1827. Mas Jakaria 

adalah seorang yang sangat terkenal dan dianggap oleh para 

                                                           
9 Halwany dan Chudaeri, Catatan Masa Lalu Banten (Serang: 

Saudara Serang, 1993),  p.185.  
10 Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888 (Depok: 

Komunitas Bambu, 2015),  p.45. 
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penduduk sekitar sebagai orang yang sakti mandra guna. 

Sehingga banyak orang yang memohon berkatnya sebelum 

memulai satu pekerjaan yang penting. Mas Jakaria dianggap 

orang yang sangat sakti, karena tubuhnya kebal terhadap senjata 

tajam dan dapat menghilang. Beberapa kali Mas Jakaria 

mengadakan perlawanan terhadap pemerintah Kolonial Belanda, 

dan pernah tertangkap, namun kemudian ia bisa melepaskan diri. 

Kemampuan melepaskan diri dari tahanan pemerintah kolonial 

tersebut, membuat ia dikagumi oleh masyarakat dan dianggap 

memiliki kemampuan yang luar biasa.
11

 Maka dari itu peneliti 

tertarik mengambil judul tentang Perlawanan Mas Jakaria 

Terhadap Belanda di Pandeglang Tahun 1811-1827. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Riwayat Hidup Mas Jakaria ? 

2. Bagaimana Kolonial Belanda di Pandeglang ? 

3. Bagaimana Perlawanan Mas Jakaria Terhadap Belanda di 

Pandeglang Tahun 1811-1827? 

                                                           
11Muhamad Hudaeri, Jawara di Banten: Peran Kedudukan dan 

Jaringanya…, p.51. 
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C. Tujuan Penelitan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Riwayat Hidup Mas Jakaria  

2.  Untuk Mengetahui Kolonial Belanda di Pandeglang 

3. Untuk Mengetahui Perlawanan Mas Jakaria Terhadap 

Belanda di Pandeglang Pada Tahun 1811-1827. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Perlawanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah proses, cara, atau perbuatan melawan dan usaha untuk 

mencegah serta bertahan dari pertentangan yang terjadi.
12

 

Perlawanan atau menentang berasal dari bahasa Inggris yaitu 

resist. Dalam hal ini yang dimaksud adalah semua tindakan yang 

menolak atau melawan baik itu bersifat formal atau non formal 

jika tidak menyetujui apa yang sudah berjalan bisa dikatakan 

perlawanan. Perlawanan terhadap pemerintah artinya merupakan 

penentangan atau perlawanan terhadap kebijakan pemerintah. 

Perlawanan merupakan karakteristik individu yang 

mencerminkan pendekatan negatif terhadap perubahan yang 

                                                           
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008), p. 825. 
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meliputi komponen psikologis berupa afektif, perilaku, dan 

kognitif. Komponen ini merefleksikan tiga manifestasi yang 

berbeda evaluasi masing-masing individu terhadap suatu objek 

atau situasi. Komponen afektif berkaitan dengan bagaimana 

individu merasakan perubahan (misalnya marah,cemas), 

komponen kognitif mengenai bagaimana individu berfikir tentang 

perubahan (misalnya, apakah perubahan ini akan 

menguntungkan), dan komponen prilaku yaitu niat atau bertindak 

dalam menanggapi perubahan (misalnya mengeluh tentang 

perubahan, mencoba menyakinkan orang lain bahwa perubahan 

adalah sesuatu yang buruk.
13

 

Perlawanan dipandang sebagai cara mempertahankan atau 

memperjuangkan suatu keyakinan dengan gigih, bisa juga 

dipahami reaksi atau penolakan terhadap sesuatu yang tidak 

dikehendaki.
14

 Salah seorang tokoh yang menjadi pelopor 

perlawanan terhadap Kolonial Belanda adalah Mas Jakaria. Ia 

adalah seorang jawara yang sangat dicari dikalangan Kolonial 

                                                           
13 Wahyuni, IdentifikasiPola Psikologi Komunikasi Resisten Dalam 

Masyarakat, Jurnal Peurawi, Media Kajian Komunikasi Islam Vol. 1. No. 1. 

Tahun 2018, p. 7. 
14 Ikhsan Ahmad, Perlawanan Kyai di Banten: Epik Modern 

Pesantren Salafiyah (Depok: Pustaka Empat Lima, 2016), p. 1. 
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Belanda, karena Mas Jakaria berhasil mempersulit jalannya 

pemerintahan. Tidak hanya itu Mas Jakaria juga mengaku 

turunan dari orang suci, dan yang menurunkan bapaknya juga 

seorang bandit yang oleh Kolonial Belanda dijuluki pemerontak 

dianggap luar biasa karena setelah kematiannya rohnya dapat 

membantu perlawanan serupa. 

Pandeglang yang menjadi daerah perlawanan tahun 1811-

1827 yang dipimpin oleh Mas Jakaria untuk mengusir Kolonial 

Belanda agar tidak semena-mena memanfaatkan masyarakat dan 

mengambil hasil tanaman sebanyak-banyanya. Meskipun 

pemberontakan tersebut dilatar belakangi oleh beragam faktor, 

dua diantaranya misalnya penindasan dan kesewenang-wenangan  

yang dilakukan oleh pemerintah Kolonial dalam menaikan pajak 

tanah, wacana untuk menghidupkan kembali Kesultanan Banten 

sering muncul menjadi elemen yang membangkitkan gairah 

perjuangan.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tentang 

konfilk sosial, karena dalam pembahasan skripsi ini membahas 

tokoh yang sedang berkonflik dengan pemerintah kolonial. 
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Konflik merupakan gejala sosial yang serba hadir dalam 

kehidupan sosial, sehingga konflik bersifat inheren, artinya 

konflik akan senantiasa ada dalam setiap ruang dan waktu, di 

mana saja dan kapan saja.
15

 

Istilah “konflik” secara etimologis berasal dari bahasa 

Latin “con” yang berarti bersama dan “fligere” yang berarti 

benturan atau tabrakan. Dengan demikian. “konflik” dalam 

kehidupan sosial berarti benturan kepentingan, keinginan, 

pendapat, dan lain-lain yang paling tidak melibatkan dua pihak 

atau lebih.
16

 Rakyat Pandeglang yang dipimpin oleh Mas Jakaria 

yang menginginkan kembalinya status kesultanan Banten dan 

melenyapkan sistem pemerintahan kolonial, harus berkonflik 

dengan pemerintah kolonial Belanda. Perbedaaan kepentingan 

dan pandangan tersebutlah yang memicu terjadinya konflik sosial 

yang berujung saling mengalahkan, melenyapkan, memusnahkan 

di antara elemen tersebut. 

 

                                                           
15 Elly M. Setiadi, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta dan 

Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya (Jakarta: 

Kencana, 2011), p. 347. 
16 Elly M. Setiadi, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta dan 

Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya …, p. 347. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Dalam tinjauan pustaka ini, selama penyusun meneliti 

tentang Mas Jakaria. Penyusun menemukan beberapa penelitian 

berbentuk buku, jurnal dan skripsi yang membahas tentang Mas 

Jakaria diantaranya: Pertama, Jurnal yang dibuat oleh Muhamad 

Hudaeri salah satu dosen UIN BANTEN SMHB: Jawara di 

Banten Peran Kedudukan dan Jaringan. Didalam jurnal beliau 

membahas tentang pemberontakan yang ada di Banten. Dimana 

pada abad kesembilan belas jawara di Banten sangat popular 

dikalangan masyarakat, oleh sebab itu, Mas Jakaria ada dalam 

bahasan jurnal ini yang menyebutkan Mas Jakaria sebagai Bandit 

sosial. 

Kedua, penyusun menemukan buku yang membahas 

tentang perlawanan Mas Jakaria terhadap kolonial Belanda, buku 

yang berjudul Pemberontakan Petani Banten 1888, karangan 

Sartono Kartodirdjo, dijelaskan dalam buku ini bagaimana jawara 

dikaitkan dengan bandit yang meresahkan Pemerintah Kolonial 

Belanda, dan juga dijelaskan penangkapan Mas Jakaria oleh 

kolonial Belanda. 
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Tinjauan pustaka yang selanjutnya penyusun dapatkan 

adalah Skripsi dari Izah seorang alumni dari Universitas Islam 

Negri Jakarta, yang judulnya: “Keretlibatan Mas Jakaria Dalam 

Perlawanan Terhadap Pemerintah Kolonial di Banten 1811-1827. 

Menjelaskan sedikitnya tentang perlawanan Mas Jakaria sampai 

dengan tiba kematiannya, dikarenakan ditangkap oleh kolonial 

Belanda. 

 

F. Metode Penelitian  

Setelah merumuskan masalah tahapan selanjuynya yaitu 

metode penelitian. Penulis menggunakan Metodologi Penelitian 

Sejarah. Maka yang penulis lakukan adalah merupakan penelitian 

penulisan sejarah, karena objek yang akan dikaji dan diteliti 

adalah penulisan sumber-sumber sejarah yang menceritakan masa 

lampau. 

Penulis menggunakan rujukan buku Pengantar Sejarah 

yang ditulis oleh Kuntowijoyo. Menurut Kuntowijoyo, ada 

beberapa tahap yang harus dilakukan dalam penelitian sejarah, 

diantaranya; heurustik, verivikasi, interpretasi, dan historiografi. 
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1. Heuristik 

Heuristik merupakan kegiatan pengumpulan sumber 

yang digunakan dalam penelitan. Kuntowojoyo menyebutkan 

bahwa sumber atau data yang dikumpulkan harus sesuai 

dengan jenis sejarah yang akan ditulis. Kuntowojoyo 

menambahkan sumber-sumber yang dikumpulkan (menurut 

bahannya), terbagi dari sumber-sumber tertulis dan tidak 

tertulis, atau dokumen dan artefak.
17

 

Dalam tahapan heuristik ini, penyusun mengadakan 

studi kepustakaan, penulis mengadakan studi pustaka 

diantaranya penulis mengunjungi perpustakaan yang ada di 

Kota serang antara lain: perpustakan pusat yang ada di 

kampus UIN SMH BANTEN, Perpustakaan Daerah Provinsi 

Banten. Adapun studi pustaka lainya yakni penulis 

menggunakan buku sendiri, buku pinjaman, dan buku hasil 

membeli. Diantaranya buku-buku yang sudah terkumpul 

yakni: Halwany Michrob dengan judul Catatan Masa Lalu 

Banten, membahas tentang kekejaman Pemerintah Kolonial 

                                                           
17 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Jakarta: Tiara Wacana, 

2013), p.73.  
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Belanda yang menguasai hampir sebagian Banten sampai 

dengan membahas dari Kolonial Belanda sampai dengan 

Kemerdekaan Republik Indonesia. Nina H. Lubis dengan 

judul Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan Peradaban, 

membahas dari masa prasejarah, Hindu Budha, Kesultan 

Banten, Banten dan Kompeni, sampai dengan pembangunan 

Provinsi Banten. Suhartono W. Pranoto dengan judul Jawa 

Bandit-Bandit Pedesaan, menjelaskan tentang bandit sosial 

yang didalamnya dijelaskan seorang bandit yang melindungi 

rakyatnya dari kolonial Belanda sampai dengan 

mempertahankan hak milik rakyat pribumi yang hampir 

keseluruhan dikuasai oleh Kolonial Belanda. Sartono 

Kartodirdjo dengan judul Pemberontakan Petani Banten 

1888, dalam isi kandungan buku ini, menjelaskan proses-

proses terjadinya perlawanan oleh masyarakat Banten 

terhadap Kolonial Belanda. Dimana dari sektor sosio-

ekonomi sangat buruk yang diterapkan oleh pemerintah 

Kolonial Belanda. Penulis juga menggunakan sumber dari 

Jurnal yang membahas tentang perlawanan-perlawanan yang 
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terjadi di Daerah Banten seperti Jurnal dari Muhamad 

Hudaeri, dengan judul Jawara di Banten: Peran kedudukan 

dan Jaringan. 

2. Verifikasi 

Menurut Kuntowioyo verifikasi ini ada dua macam, 

autensititas, atau keaslian sumber atau krtitik 

ektern.Verifikasi (kritik sumber) yang dilakukan oleh peneliti 

untuk memperoleh keabsahan sumber. Sumber yang telah 

terkumpul diuji keabsahan tentang keaslian sumber 

(otensititas) yang dilakukan melalui kritik ekstern dan 

keabsahan tentang keaslian sumber (kredibilitas) yang 

ditelusuri melalui kritik intern, karena tidak menutup 

kemungkinan adanya mitos (pengaruh subjektif) dalam teks 

dibuku maupun keterangan yang diperoleh dari narasumber.
18

 

Tahap dalam kritik ekstern dilakukan dengan 

mengkritisi bagian fisik sumber, yakni melihat apakah ada 

kesesuaian antara kertas yang digunakan, bahasa, kalimat, dan 

keterkaitan ejaan tulisan dengan tahun penerbit. Kritik intern 

                                                           
18 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 

1999), p.59. 



17 

 

dilakukan dengan mengkritisi isi sumber. Dalam melakukan 

kritik intern peneliti membandingkan isi sumber dengan karya 

lain yang terkait dengan penelitian untuk memperoleh data 

yang logis. 

3. Interpretasi 

Interpretasi (penafsiran) atau sering disebut dengan 

analisis sejarah. Analisis memiliki arti menguraikan. 

Interpretasi adalah penafsiran fakta-fakta yang telah diuji 

kebenaranya, kemudian menganalisa sumber yang pada 

akhirnya akan menghasilan suatu rangkaian peristiwa. Dalam 

tahap interpretasi penulis dituntut untuk mencermati dan 

mengungkapkan fakta yang diperoleh dan hubungan suatu 

fakta dan fakta lainya. Oleh sebab itu dalam intrpretasi perlu 

dilakukan analisis untuk mengurangi unsur subjekvitas dalam 

kajian sejarah, karena unsur subjektivitas dalam suatu 

penulisan sejarah selalu ada yang dipengaruhi oleh jiwa, 

zaman, kebudayaan, pendidikan, lingkungan soisial, dan 

agama yang melingkupi penulisnya. Pada intinya penafsiran 

atas fakta harus dilandasi oleh sikap objektif. Untuk itu 
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analisis perlu dilakukan dengan menjelaskan fakta. yang telah 

dikaji oleh pendekatan interpretasi. 

Dalam tahap ini, peneliti melakukan interpretasi atau 

penafsiran sumber yang telah diverivikasi. Proses ini 

dilakukan dengan menganalisa fakta-fakta yang diperoleh, 

yaitu mengenai Perlawana Mas Jakaria dan Pemerintah 

Kolonial Belanda di Banten dengan cara menguraikan dan 

menyatukan sumber-sumber yang didapat untuk kemudian 

disusun menjadi fakta sejarah. 

4. Historiografi 

Historiografi atau penulisan sejarah merupakan tahap 

terakhir setelah tahap-tahap sebelumnya selesai. Dalam 

historiografi diusahakan dengan selalu memperhatikan aspek 

kronologis dan penyajian bersifat deskriptif, yaitu 

menggambarkan tema-tema penting dari setiap 

perkembangan obyek penelitian. Agar menjadi karya yang 

layak untuk diajukan, hasil penelitian mengenai perlawanan 

terhadap pemerintah kolonial yang dilakukan oleh Mas 

Jakaria diupayakan seoptimal mungkin disusun secara 

sistematis dan kronologis. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penulisan ini terdiri dari lima bab 

yang satu dengan yang lainya merupakan satu kesatuan yang 

saling mendukung. Maka untuk memudahkan pembahasaan 

dalam penulisan ini perlu disusun sistematika pembahasan 

sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan meliputi : Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Pemikiran, 

Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan. Bab ini penting menjawab mengapa penelitian ini 

dilakukan, sekaligus sebagai pengantar bagi pembahasan-

pembahasan bab berikutnya. 

Bab II Membahas tentang Riwayat Hidup Mas Jakaria: 

Asal-Usul Keluarga dan Keturunan Mas Jakaria, Pemimpin 

Pemberontakan di Pandeglang, dan Kontribusi Terhadap 

Pemulihan Kesultanan Banten. 

Bab III Kolonial Belanda di Pandeglang: Kondisi 

Geografis Pandeglang, Kondisi Ekonomi di Pandeglang Masa 
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Kolonial Belanda, dan Kondisi Politik dan Sosial di Pandeglang 

Masa Kolonial Belanda. 

Bab IV Membahas tentang perlawanan Mas Jakaria 

Terhadap Belanda di Pandeglang Tahun 1811-1827: Faktor 

Pendorong Perlawanan Mas Jakaria Terhadap Kolonial Belanda 

Tahun 1811-1827, Strategi Perlawanan Mas Jakaria Terhadap 

Kolonial Belanda Tahun 1811-1827, Dampak Perlawanan Mas 

Jakaria Terhadap Belanda Bagi Masyarakat Pandeglang, dan 

Dampak Setelah Kematian Mas Jakaria Terhadap Kolonial 

Belanda Tahun 1827. 

Bab V Penutup, yang berisi Kesimpulan dan Saran-Saran. 


